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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Suku Sasak pada muatan IPAS Bab 5 kelas IV SDN 8 Cakranegara. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan 4D yang meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Subjek penelitian berjumlah 30 siswa 
kelas IV. Instrumen penelitian berupa angket validasi ahli materi, ahli media, serta angket 
respon siswa dan guru. Data dianalisis secara kualitatif untuk menelaah masukan validator 
dan secara kuantitatif dengan skala Likert untuk mengetahui tingkat validitas serta 
kepraktisan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang 
dikembangkan memperoleh skor validasi ahli media sebesar 93% dengan kategori sangat 
valid, serta skor validasi ahli materi sebesar 75,7% dengan kategori valid. Uji kepraktisan 
menunjukkan respon positif dari siswa sebesar 87% (kategori sangat praktis) dan respon 
guru sebesar 98% (kategori sangat praktis). Hal ini menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Sasak layak digunakan dalam pembelajaran IPAS 
Bab 5 kelas IV. Modul ini mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah 
karena berkaitan langsung dengan budaya dan lingkungan sekitar mereka, serta 
mendukung tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual dan 
berdiferensiasi. 
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
menjadi salah satu faktor utama dalam kemajuan suatu 
negara (Hendri et al., 2022). Negara dengan sistem 
pendidikan yang baik akan lebih mudah berkembang. 
Namun, sistem pendidikan di Indonesia masih 
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 
rendahnya kemampuan guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang menarik dan bermakna (Rizki et al., 
2023). Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih kreatif 
dalam menyusun strategi dan bahan ajar agar 

pembelajaran tidak hanya menyenangkan tetapi juga 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Seiring dengan penerapan Kurikulum Merdeka, 
pemerintah berupaya mengatasi keterbatasan 
kurikulum sebelumnya yang dianggap kurang fleksibel. 
Kurikulum ini mendorong pembelajaran berdiferensiasi 
serta memberikan keleluasaan kepada guru dalam 
memilih metode, strategi, dan bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik siswa maupun lingkungan sekolah 
(Kurniawan et al., 2024). Salah satu bentuk bahan ajar 

yang relevan dengan Kurikulum Merdeka adalah 
modul pembelajaran, yaitu bahan ajar yang disusun 
secara sistematis agar siswa dapat belajar mandiri, aktif, 
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dan tidak hanya menerima informasi secara pasif (Rasya 
et al. 2023). 

Modul yang baik tidak hanya menyajikan 
materi, tetapi juga harus mengaitkannya dengan 
lingkungan sekitar peserta didik. Zulkhi (2022) 
menegaskan bahwa pembelajaran yang diintegrasikan 
dengan potensi lokal, seperti budaya atau kearifan lokal, 
dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih 
baik sekaligus menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 
budaya daerahnya. Oleh karena itu, pengembangan 
modul berbasis kearifan lokal, khususnya budaya Suku 
Sasak, sangat relevan untuk digunakan di sekolah dasar. 

Kebutuhan ini semakin nyata ketika dikaitkan 
dengan materi IPAS Bab 5 “Cerita Tentang Daerahku” 
untuk kelas IV. Bab ini berisi pembelajaran mengenai 

sejarah dan budaya daerah, sehingga sangat cocok jika 
dikaitkan dengan lingkungan siswa, misalnya sejarah 
Kerajaan Cakranegara, Taman Mayura, atau tokoh-
tokoh lokal yang memiliki kontribusi dalam perjalanan 
sejarah daerah. Supriadi dalam (Safina, 2025) 
menekankan bahwa pembelajaran yang dekat dengan 
kehidupan nyata siswa akan lebih mudah dipahami dan 
lebih bermakna. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 
hal yang berbeda. Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas IV SDN 8 Cakranegara pada 27 Juli 2024, diketahui 
bahwa guru telah menyusun modul namun, belum 
dikaitkan dengan lingkungan siswa sehingga 
pembelajaran kurang kontekstual. Kondisi ini diperkuat 
oleh hasil dokumentasi berupa modul buatan guru yang 
masih menyajikan materi umum dan visualisasi 
pendukung yang masih minim, sehingga siswa tidak 
mampu melihat keterkaitan antara materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, pembelajaran 
menjadi kurang bermakna dan terasa jauh dari realitas. 
Padahal, Cakranegara memiliki kekayaan sejarah dan 
budaya yang sangat potensial untuk dijadikan sumber 
belajar. Misalnya, Taman Mayura yang merupakan 
peninggalan kerajaan Hindu dan Taman Narmada yang 
menjadi warisan Kerajaan Karangasem. Kedua tempat 
bersejarah tersebut dapat diangkat dalam pembelajaran 
untuk memperkaya wawasan lokal siswa. Dengan 
demikian, pengembangan modul pembelajaran berbasis 
kearifan lokal Suku Sasak pada materi IPAS Bab 5 
menjadi sangat penting agar siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga mampu 
memahami dan menghargai sejarah serta budaya 
daerahnya. 

Hasil penelitian sebelumnya mendukung 
pentingnya pengembangan modul berbasis kearifan 
lokal. Penelitian oleh Sirtufillaily et al. (2024) 
menekankan pada pengembangan modul berbasis 
etnopedagogi Suku Sasak untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap sejarah. Penelitian Yuniarti 
et al. (2021) mengintegrasikan kearifan lokal dalam tema 

tertentu yang mencakup beberapa muatan pelajaran, 
sementara penelitian (Rasya et al. (2023) 
mengembangkan modul berbasis kearifan lokal pada 
mata pelajaran IPS dengan fokus pada keragaman 
ekonomi lokal. Meskipun memiliki kesamaan fokus 
pada pengembangan modul berbasis budaya Sasak, 
setiap penelitian tersebut memiliki arah dan konteks 
yang berbeda. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada tiga 
aspek utama. Pertama, dari segi materi, modul secara 
khusus memuat sejarah Kerajaan Cakranegara beserta 
tokoh-tokoh dan peninggalan bersejarah yang relevan 
dengan topik Cerita Tentang Daerahku. Kedua, dari segi 
pendekatan, modul tidak hanya menanamkan nilai 
budaya, tetapi juga mengintegrasikan aspek sejarah, 

sosial, dan perkembangan masyarakat Sasak sehingga 
pembelajaran lebih kontekstual dan holistik. Ketiga, dari 
segi implementasi, modul dilengkapi media visual dan 
dukungan teknologi berupa kode QR untuk latihan 
interaktif, sehingga lebih menarik dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
merasa perlu mengembangkan “Modul Pembelajaran 

Berbasis Kearifan Lokal Suku Sasak pada Muatan IPAS 
Bab 5 Kelas IV di SDN 8 Cakranegara.” Kehadiran 
modul ini diharapkan dapat membantu siswa lebih 
mengenal, memahami, dan menghargai sejarah serta 
budaya daerahnya, sekaligus mendukung pembelajaran 
yang lebih kontekstual, menarik, dan bermakna. 

 

Metode  
Jenis penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah Research and Development (R&D). 
Menurut Sugiyono dalam (Sirtufillaily et al., 2024), 
metode R&D merupakan metode penelitian yang 
bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu serta 
menguji kelayakan produk tersebut. Produk yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Sasak pada 
muatan IPAS Bab 5 kelas IV, yang diharapkan dapat 
menjadi bahan ajar efektif sekaligus memperkaya 
pengalaman belajar siswa. Model pengembangan yang 
digunakan adalah tipe 4D yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan dalam (Widya et al., 2024), yang terdiri dari 
empat tahap: define (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 
Cakranegara, yang berlokasi di Jl. Ali Napiah No. 4, 
Babakan, Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram, Nusa 
Tenggara Barat, pada semester genap tahun ajaran 2025. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV dengan jumlah 
30 orang, sedangkan objek penelitian adalah modul 
pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal Suku Sasak. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan 
angket (kuesioner). Menurut Sugiyono (2013), angket 
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adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan 
angket tertutup dengan skala Likert (1–5), di mana 
responden hanya perlu memilih jawaban yang paling 
sesuai. Angket digunakan dalam tiga bentuk, yaitu: 
angket validasi ahli materi, angket validasi ahli media, 
serta angket respon siswa dan guru untuk menilai 
kepraktisan modul. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif berupa masukan validator 
dianalisis secara deskriptif untuk memperbaiki modul. 
Data kuantitatif berupa hasil angket validasi ahli, siswa, 
dan guru dianalisis dengan menghitung persentase 
menggunakan rumus: 

𝑉𝑎 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% …. (1) 

Penentuan kriteria validitas modul didasarkan 
pada persentase hasil yang ditampilkan dalam tabel 
berikut. 

Tabel 1. Kualifikasi Tingkat Kevalidan Berdasakan 
Persentase 

No. Persentase (%) Kriteria 

1 0-40 Tidak Valid 
2 40-55 Kurang Valid 
3 55-70 Cukup Valid 
4 70-85 Valid 
5 85-100 Sangat Valid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain cover depan modul 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menghasilkan modul 

pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Sasak yang 
diintegrasikan ke dalam muatan IPAS kelas IV dengan 
topik “Cerita tentang Daerahku.” Modul dikembangkan 
dengan model 4D yang meliputi tahap pendefinisian 
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), 
dan penyebaran (disseminate).  

Tahap pertama adalah pendefinisian (define), 
yang bertujuan mengidentifikasi permasalahan 
sekaligus menentukan materi yang relevan dengan 
kebutuhan peserta didik. Menurut Erfan et al. (2020), 
tahap pendefinisian berfungsi sebagai landasan utama 
dalam menentukan arah dan fokus pengembangan 
produk. Dalam penelitian ini, tahap pendefinisian 
meliputi tiga langkah, yaitu identifikasi masalah, 
analisis kebutuhan, dan penentuan materi. Hasil 
identifikasi masalah menunjukkan bahwa guru telah 
menyusun modul pembelajaran, namun belum 
mengintegrasikan kearifan lokal Suku Sasak. Kondisi ini 
membuat pembelajaran kurang kontekstual karena 
materi masih bersifat umum dan belum terkait langsung 
dengan budaya siswa. Hal ini sejalan dengan Rasya et 

al. (2023) yang menekankan bahwa modul berbasis 
kearifan lokal berperan penting dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap budaya daerah. 
Selanjutnya, analisis kebutuhan menunjukkan perlunya 
modul pembelajaran yang mengaitkan kearifan lokal 
agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Tahap penentuan materi disusun 
berdasarkan Kurikulum Merdeka dengan 

memperhatikan capaian dan tujuan pembelajaran IPAS 
Bab 5. Materi yang dipilih meliputi sejarah Cakranegara 
dari masa kerajaan, penjajahan Belanda, pendudukan 
Jepang, hingga masa kini, beserta tokoh dan 
peninggalan budaya seperti Taman Mayura dan Pura 
Meru. Dengan demikian, modul ini tidak hanya 
menyajikan pengetahuan akademis, tetapi juga 
menanamkan nilai budaya serta kesadaran pentingnya 
keberagaman dalam membentuk identitas bangsa. 

Tahap kedua adalah perancangan (design). Pada 
tahap ini, desain modul dirumuskan berdasarkan hasil 
analisis sebelumnya. Menurut Maktum et al. (2025), 
tahap perancangan bertujuan menyusun desain produk 
secara sistematis agar sesuai dengan kebutuhan. Modul 
dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dengan 
memperhatikan elemen-elemen penting seperti daftar 
isi, panduan penggunaan, tujuan pembelajaran, materi, 
latihan soal, evaluasi, dan kunci jawaban (Maghfiroh et 
al., 2021). Modul dilengkapi ilustrasi visual yang relevan 
untuk mendukung pemahaman siswa sekolah dasar 
yang masih berada pada tahap operasional konkret 
(Ardhani et al., 2021) 

Tahap ketiga adalah pengembangan 
(development). Produk akhir berupa modul cetak 
berukuran A4 dengan jumlah 39 halaman. Modul 
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi 
ahli materi memperoleh skor 75,7% (kategori valid), 
sedangkan validasi ahli media mencapai 93% (kategori 
sangat valid). Setelah revisi sesuai masukan validator, 
modul diuji cobakan kepada siswa dan guru. Respon 
siswa mencapai 87,4% (sangat praktis), sedangkan 
respon guru mencapai 98% (sangat praktis). Menurut 
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Johan et al. (2023), tahap pengembangan merupakan 
implementasi dari desain produk yang telah dibuat 
sebelumnya, yang mencakup pencetakan sesuai 
spesifikasi dan uji validasi sebelum dilanjutkan ke tahap 
uji kepraktisan. Hal ini sejalan dengan Sirtufillaily et al. 
(2024) yang menegaskan bahwa uji validasi diperlukan 
untuk memastikan kelayakan produk sebelum 
digunakan dalam pembelajaran. 

 

Gambar 2. Cover depan modul 

Tahap keempat adalah penyebaran (dissiminate). 
Modul yang sudah dinyatakan valid dan praktis 
disebarkan secara terbatas kepada siswa kelas IV SDN 8 
Cakranegara sebagai bahan ajar pendamping. Sa’diyah 
et al. (2020) menyatakan bahwa tahap penyebaran 
dilakukan melalui sosialisasi dan distribusi terbatas 
produk, sedangkan Rustamana et al. (2024) menegaskan 
bahwa hanya produk yang valid dan praktis yang dapat 
disebarkan. Penyebaran ini bertujuan untuk 
memperoleh umpan balik dari pengguna agar produk 
dapat lebih dikembangkan di masa mendatang 
(Sirtufillaily et al., 2024) 

Tingkat Kevalidan Modul Pembelajaran 
Tingkat kevalidan modul pembelajaran dapat 

diketahui melalui hasil angket validasi ahli materi dan 
media. 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai 

kesesuaian antara materi yang disusun dengan 

capaian serta tujuan pembelajaran, sekaligus 

mengidentifikasi kekurangan dalam penyajian 

materi agar dapat diperbaiki dan menjadi referensi 

pengembangan selanjutnya. Proses validasi 

dilakukan melalui pengisian angket dengan skala 

penilaian 1 hingga 5, yang mencakup beberapa 

aspek penilaian, yaitu penyajian isi, kelayakan isi, 

dan aspek kebahasaan. 

𝑽𝒂 =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝑽𝒂 =  
𝟕𝟐

𝟗𝟓
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝑽𝒂 = 𝟕𝟓, 𝟕% 

Berdasarkan rumus diketahui bahwa tingkat 

kevalidan materi mencapai 75,7%, yang 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Suku Sasak pada materi IPAS Bab 5 

termasuk dalam kategori valid untuk digunakan. 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai 

tingkat kevalidan aspek media dari modul 

pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Sasak 

yang dikembangkan, sekaligus mengidentifikasi 

kekurangan dari segi tampilan dan penyajian. 

Tujuan dari validasi ini adalah agar modul dapat 

disempurnakan dan dikembangkan secara optimal. 

Proses validasi dilakukan melalui pengisian angket 

dengan skala penilaian 1 sampai 5, mencakup tiga 

aspek utama, yaitu karakteristik, tampilan, dan 

penyajian modul. 

𝑽𝒂 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝑽𝒂 =
𝟕𝟗

𝟖𝟓
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝑽𝒂 = 𝟗𝟑% 

Berdasarkan rumus, diketahui bahwa tingkat 

kevalidan media mencapai 93%, yang 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Suku Sasak pada materi IPAS Bab 5 

termasuk dalam kategori sangat valid untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tingkat Kepraktisan Modul Pembelajaran 

Kepraktisan modul diukur melalui respon guru dan 
siswa. Menurut Wati et al. (2022), kepraktisan merujuk 
pada kemudahan penggunaan produk oleh 
penggunanya. 
a. Respon Peserta Didik 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan modul pembelajaran berdasarkan 

persepsi peserta didik sebagai pengguna langsung. 

Pengisian angket respon peserta didik melibatkan 

30 orang peserta didik kelas IV SDN 8 Cakranegara 

sebagai sampel. Kegiatan dimulai dengan membaca 

modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku 

Sasak pada materi IPAS Bab 5. Selanjutnya, peserta 

didik diarahkan untuk membaca materi yang 

terdapat dalam modul serta mengerjakan latihan 

soal yang tersedia. Setelah itu, mereka diminta 

untuk mengisi lembar angket respon. Adapun hasil 

dari respon peserta didik disajikan sebagai berikut. 

𝑽𝒂 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝑽𝒂 =
𝟏𝟕𝟎𝟓

𝟏𝟗𝟓𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% 
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𝑽𝒂 = 𝟖𝟕, 𝟒% 

Berdasarkan rumus diketahui bahwa hasil respon 

peserta didik terhadap modul pembelajaran 

menunjukkan persentase sebesar 87,4%. Persentase 

tersebut menandakan bahwa modul pembelajaran 

berbasis kearifan lokal Suku Sasak pada materi IPAS 

Bab 5 tergolong dalam kategori sangat praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Respon Guru 

Selain dari peserta didik, tingkat kepraktisan 

modul pembelajaran juga dinilai melalui respon 

guru. Respon guru dibutuhkan untuk mengetahui 

pandangan mereka terkait kemudahan penggunaan 

modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Nurafni et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa guru memiliki peran 

penting dalam menentukan bahan ajar yang 

digunakan siswa, sehingga bahan ajar tersebut 

sesuai dengan materi yang dipelajari dan dapat 

berfungsi sebagai pedoman dalam pembelajaran. 

Adapun hasil dari pengisian angket respon guru 

disajikan sebagai berikut. 

𝑽𝒂 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝑽𝒂 =
𝟔𝟒

𝟔𝟓
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝑽𝒂 = 𝟗𝟖% 

Berdasarkan rumus, diperoleh hasil bahwa 

respon guru terhadap modul pembelajaran 

mencapai persentase sebesar 98%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal Suku Sasak pada materi IPAS Bab 5 

termasuk dalam kategori sangat praktis dan layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

Maktum et al. (2025)  yang mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Sasak 

pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) kelas IV sekolah dasar. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan 

memiliki tingkat kevalidan dan kepraktisan yang 

sangat tinggi, dengan hasil validasi ahli materi 

sebesar 96,87%, validasi ahli media sebesar 92,64%, 

respon guru sebesar 91,66%, dan respon peserta 

didik sebesar 90,46%. Seluruh hasil tersebut 

termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat 

praktis, sehingga memperkuat bahwa modul 

berbasis kearifan lokal Suku Sasak layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di sekolah 

dasar. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menghasilkan modul 

pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Sasak pada 
materi IPAS Bab 5 kelas IV yang valid dan praktis 
digunakan. Hasil uji validasi menunjukkan tingkat 
kevalidan sebesar 93% dari ahli media (sangat valid) dan 
75,7% dari ahli materi (valid). Sementara itu, uji 

kepraktisan memperoleh respon positif dengan 
persentase 87,4% dari siswa dan 98% dari guru, 
keduanya termasuk kategori sangat praktis. Dengan 
demikian, modul ini layak digunakan sebagai bahan ajar 
pendamping untuk menghadirkan pembelajaran yang 
lebih kontekstual dan bermakna. 
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